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ABSTRAK  

 

Pratiwi, Sofia Eka,2023. “Peran Orang Tua Dalam Menanamkan Nilai Sopan 

Santun Pada Siswa kelas III SDN Madugowongjati 02 Desa Madugowongjati 

Kecamatan Gringsing Kabupaten batang”. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam 

Negeri KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan.   

Pembimbing Aris Priyanto, M. Ag  

  

Kata Kunci : Peran Orang tua dan Guru, Nilai Sopan Santun, dan Siswa Kelas III 

  

Penelitian ini dilatar belakangi orang tua dan Guru menyadari betapa 

pentingnya peranan mereka dalam menanamkan nilai sopan santun pada anaknya. 

Hal ini disebabkan karena kurangnya perhatian yang diberikan orang tua  dan 

kepada anak karena kesibukan pekerjaan orang tua. Beraneka ragam tingkah laku 

atau perbuatan anak yang menyimpang dari nilai sopan santun sering 

menimbulkan kegelisahan dan permasalahan terhadap orang lain. Oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk meneliti permahasalahan tersebut.   

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 1) Bagaimana Peran Orang 

Tua dan Guru Dalam Menanamkan Nilai Sopan santun Pada Siswa Kelas III SDN 

Madugowongjati 02 Desa Madugowongjati Kecamatan Gringsing Kabupaten 

Batang2) Apa Saja Faktor Pendukung Dan Penghambat Peran Orang Tua dan 

Guru  Dalam Menanamkan Nilai Sopan Santun Pada Siswa Kelas III SDN 

Madugowongjati 02 Desa Madugowongjati Kecamatan Gringsing Kabupaten 

Batang. Adapun tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan Peran 

Orang Tua dan Guru Dalam Menanamkan Nilai Sopan santun Pada Siswa Kelas 

III SDN Madugowongjati 02 Desa Madugowongjati Kecamatan Gringsing 

Kabupaten Batang. 2)Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Peran 

Orang Tua dan Guru Dalam Menanamkan Nilai Sopan santun Pada Siswa Kelas 

III SDN Madugowongjati 02 Desa Madugowongjati Kecamatan Gringsing 

Kabupaten Batang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu suatu 

riset yang dilakukan di medan terjadinya gejala-gejala dengan pendekatan 

kualitatif, yaitu pendekatan yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 

alami. Sedangkan sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data yang dugunakan adalah 

analisi kualitatif deskriptif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua dan guru memiliki peran 

penting dalam menanamkan nilai sopan santun pada anak. Peran orang tua dalam 

menanamkan nilai sopan santun pada anak yaitu peran sebagai pendidik, peran 

sebagai pendorong, peran sebagai panutan dan peran sebagai pengawas. Peran 

Guru  dalam menanamkan nilai sopan santun yaitu peran guru dalam berinteraksi, 

dan peran guru dalam pembelajaran Nilai-nilai Sopan Santun yang ditanamkan 

pada anak adalah berbicara yang baik dan  menerima sesuatu dengan tangan 

kanan. Orang tua dan guru menanamkan nilai-nilai tersebut dengan memberikan 
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pengertian dan contoh langsung kepada anak. Faktor pendukungnya : Keluarga 

yang harmonis dan Lingkungan sekolah yang nyaman, Sedangkan Faktor 

penghambat: Komunikasi yang kurang baik dan Pengaruh teman sebaya yang 

Menyimpang dari nilai sopan santun. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Sekolah Dasar Negeri Madugowongjati 02 merupakan salah satu 

sekolah yang berada di Desa Madugowongjati Kecamatan Gringsing 

Kabupaten Batang. Sekolah ini sudah berakreditasi A dan mempunyai 

program unggulan. Program unggulannya yaitu, setiap hari kamis semua 

siswa dari kelas satu sampai kelas enam diwajibkan berbicara 

menggunakan bahasa Jawa yang baik atau bahasa krama. Oleh karena itu, 

semua guru dari kelas satu sampai enam mengajarkan tentang bahasa jawa 

yang baik mulai dari yang paling dasar. 

Guru merupakan teladan bagi siswa dan memiliki peran yang 

sangat penting dalam membentuk karakter peserta didik. Guru sejatinya 

bukan sembarang pekerjaan , melainkan profesi yang pelakunya 

memerlukan berbagai kelebihan baik terkait dengan kepribadian, akhlak, 

spiritual, pengetahuan, dan keterampilan. Peran guru bukan sekedar 

mentransfer pelajaran kepada peserta didik. Peran guru lebih dari itu, guru 

memiiki tanggungjawab dalam membentuk karakter peserta didik 

sehingga menjadi generasi yang cerdas, sholeh dan terampil dalam 

menjalani kehidupannya.
1
 Peran seorang guru ialah mendidik, yaitu 

membantu dalam mengupayakan perkembangan peserta didik dalam 

                                                             
1
 Imdadun Rahmat, Guru Berkarakter Untuk Implementasi Pendidikan Karakter, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2014), hlm 37. 
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mengoptimalkan segala potensi hidupnya. Peran juga dikatakan perilaku 

atau lembaga yang punya arti penting bagi struktur sosial. Dalam hal ini 

maka, kata peran lebih banyak mengacu pada penyesuaian diri pada suatu 

proses. Guru sangat identik dengan peran mendidik seperti membimbing, 

membina,mengasuh, ataupun mengajar. Ibaratnya seperti sebuah contoh 

lukisan yangakan dipelajari oleh anak didiknya. Baik buruknya hasil 

lukisan tersebut bergantung pada contoh yang diberikan sang guru sebagai 

sosok yang ditiru.
2
 

Selain guru, tempat pertama yang membentuk kepribadian seorang 

anak dalam tumbuh dan kembangnya yaitu keluarga. Peranan orang tua 

dalam keluarga sebagai penuntun, pengasuh, pengajar, pembimbing, dan 

pemberi contoh dalam keluarga. Orang tua sangat berperan dalam 

menanamkan nilai sopan santun sebagai peletak dasar perilaku bagi anak-

anaknya. Dengan ditanamkannya nilai sopan santun oleh orang tua, 

diharapkan pada tahap perkembangan selanjutnya anak akan mampu 

membedakan baik buruk, benar salah baik dalam perbuatan maupun 

perkataan, sehingga ia dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Anak-anak diharapkan akan lebih mudah menyaring perbuatan atau 

perkataan  mana yang perlu diikuti dan perbuatan atau perkataan mana 

yang harus dihindari.
3
. Hal ini yang melahirkan individu dengan berbagai 

bentuk kepribadiannya di masyarakat. Oleh karena itu tidaklah dapat 

                                                             
2
 Rizka Fitria Sari, Skripsi Peranan Guru dalam Membimbing Moral Anak Usia Dini di 

TK Aisyiyah Bustanul Athfal,(Yogyakarta, 2010) 
3
 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), hlm 

178. 



3 
 

dipungkiri bahwa sebenarnya keluarga  mempunyai fungsi yang tidak 

hanya terbatas sebagai penerus keturunan saja. Orang tua adalah guru 

pertama dalam keluarga sehingga dalam peran mereka dalam 

mempersiapkan masa depan anak adalah sebagai pendidik, motivator. 

Fasilitator dan juga pembimbing.
4
  

Sopan santun merupakan salah satu sikap yang harus ditanamkan  

kepada anak-anak, baik dirumah, sekolah, maupun di masyarakat. Sopan 

santun merupakan nilai karakter yang hubungannya dengan sesama. Hal 

ini berkenaan dengan cara bersikap, berperilaku dengan orang lain. 

Manusia adalah mahluk bermasyarakat yang tidak bisa hidup sendiri tanpa 

bantuan orang lain. Dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang 

lain itu diperlukan sopan santun.
5
 

Banyak hal dalam hidup ini perbuatan ucapan yang harus 

disesuaika dengan kesantunan. Apa yang orang berikan sebaiknya diterima 

dengan rendah hati dan sopan santun. Contoh santun kepada Guru yaitu 

dengan memuliakan dirinya, menghargai kesediaannya untuk memberikan 

pengajaran, menyimak dengan baik kata-katanya, memerhatikan ajaran-

ajaran yang diberikannya, menunjukkan kesungguhan  dengan 

memusatkan pikiran hanya kepada dirinya, menegurnya ketika bertemu, 

dan menghormatinya. Contoh santun kepada orang yang lebih tua adalah 

menghormatinya, tidak melawan orang yang lebih tua jika ada 

perselisihan, tidak berjalan membelakangi orang yang lebih tua, dan 

                                                             
4
 Ni Luh Ika Windayani, dkk, Teori dan dan Aplikasi Pendidikan Anak Usia Dini, (Aceh: 

Yayasan Penerbit Muhammada Zaini, 2021), hlm 88. 
5
 Moh Fauzi, Akidah Akhlak, (Sidoarjo: Medium Ilmu, 2018), hlm 25. 
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berbicara lemah lembut. Contoh santun kepada orang yang lebih muda 

usianya adalah bersikap bersahabat dan bersabar terhadap sikapnya. 

Contoh santun kepada orang yang telah menyakiti baik dengan lisan 

maupun secara fisik adalah memaafkan kesalahannya dan bersahabat 

dengan lemah lembut.
6
 

Akan tetapi seiring dengan perkembangan zaman, nilai sopan 

santun dalam lingkungan keluarga maupun sekolah mulai luntur. Arus 

globalisasi menyerang disegala aspek kehidupan bermasyarakat, tidak 

hanya masyarakat di kota tetapi juga masyarakat di desa. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa peranan orang tua sangat besar sebagai penentu 

terbentuknya moral anak. Tidak hanya orang tua guru juga mempunyai 

peran yang sangat besar dalam terbentuknya nilai moral diantaranya sopan 

santun. 

Hal tersebut juga terjadi di SDN Madugowongjati 02 Desa 

Madugowongjati Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang. Orang tua dan 

guru cukup memiliki pengetahuan dan wawasan pendidikan. Oleh karena 

itu orang tua dan guru menyadari bahwa pentingnya peranan mereka 

dalam menanamkan nilai sopan santun kepada anak usia sekolah dasar. 

Beraneka ragam tingkah laku atau perbuatan yang menyimpang dari nilai 

sopan santun yaitu kurangnya sopan santun anak kepada orang yang lebih 

tua, menggunakan bahasa yang kurang sopan dan sebagainya. 

                                                             
6
 Mohammad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Pendidikan...,hlm. 131-132 
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 Seperti halnya yang terjadi di SDN madugowongjati 02 Desa 

madugowongjati Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang masih 

ditemukannya perilaku anak yang menyimpang dari nilai sopan santun 

dikarenakan kurang pedulinya orang tua terhadap anaknya dan kurangnya 

dorongan dari guru ketika disekolah. Namun tidak sedikit orang tua dan 

guru yang sudah menanamkan nilai sopan santun sehingga membentuk 

kepedulian anak terhadap lingkungannya. 

 Hal ini menunjukkan bahwa nilai sopan santun di SDN 

Madugowongjati 02 Desa madugowongjati Kecamatan Gringsing 

Kabupaten Batang dari pengamatan peneliti, diperoleh data yang mana 

dapat disimpulkan rata-rata orang tua dan guru sudah menanamkan nilai 

sopan santun sejak dini. Dalam membentuk kepribadian anak bukan hanya 

menjadi tanggungjawab guru disekolah, namun menjadi tanggung jawab 

orang tua untuk terlibat aktif membiasakan dan mengarahkan dalam 

pembentukan nilai sopan santun.
7
 Berbagai upaya yang orang tua dan guru 

lakukan untuk menanamkan nilai sopan santun antara lain menghormati 

dan menghargai orang lain, berbicara menggunakan bahasa yang sopan, 

membiasakan berbicara menggunakan bahasa jawa setiap hari kamis 

ketika disekolah dan masih banyak cara yang dilakukan orang tua maupun 

guru terhadap anak di Desa Madugowongjati. 

 Melalui pembiasaan yang telah dilakukan orang tua dan guru 

dalam menanamkan nilai sopan santun kepada anak, maka terbentuklah 

                                                             
7
 Ahmad Yasar Ramadan dan Puji Yanti Fauziyah, Peran Orang Tua dan Guru dalam 

Mengembangkan Nilai-Nilai Karakter Anak Usia Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Dasar dan 

Pembelajaran, Vol. 9 No. 2, Desember 2019, hlm. 102 
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nilai sopan santun pada anak antara lain menggunakan bahasa yang lebih 

sopan ketika berbicara dengan yang lebih tua, menggunakan nada bicara 

yang lembuh ketika berbicara dengan yang lebih tua dan menggargai 

orang lain. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Peran Orang Tua dan Guru Dalam Menanamkan 

Nilai Sopan Santun Pada Siswa Kelas III SDN Madugowongjati 02 Desa 

Madugowongjati Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang" 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaiamana peran orang tua  dan guru dalam menanamkan nilai sopan 

santun pada siswa kelas III SDN Madugowongjati 02 Di Desa 

Madugowongjati Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang?  

2. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat Peran orang tua dan 

guru dalam menanamkan nilai  sopan santun pada siswa kelas III SDN 

Madugowongjati 02 Di Desa Madugowongjati Kecamatan Gringsing 

Kabupaten Batang?  
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C. Tujuan Peneitian 

1. Untuk mendeskripsikan peran orang tua dan guru dalam menanamkan 

nilai sopan santun pada siswa kelas III SDN Maugowonjati 02 Di desa 

madugowongjati Kecamatan Grinsing Kabupaten Batang. 

2. Untuk mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat peran orang 

tua dan guru dalam menanamkan nilai  sopan santun pada siswa kelas 

III SDN Madugowongjati 02 Di Desa Madugowongjati Kecamatan 

Gringsing Kabupaten Batang. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adanya penelitian ini dimaksudkan dapat memberi kegunaan secara 

teoritis maupun praaktis : 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan agar mampu memperkaya kajian mengenai 

keluarga dan pendidik dalam Islam, khususnyaa dalam penanaman 

nilai-nilai sopaan santun terhadap anak usia sekolah dasar. 

2. Kegunaan praktis 

a. Bagi orang Tua 

Manfaatnya yaitu untuk menambah pengetahuan dan wawasan 

orang tua dalam menanamkan nilai sopan santun pada anak usia 

sekolah dasar. 

b. Bagi Guru 
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Manfaatnya ialah untuk menambah wawasan dan ilmu kepada 

guru yang berkaitan dengan menanamkan nilai sopan santun 

pada anak usia sekolah dasar. 

c. Bagi peneliti 

Dapat dijadikan sebagai pengetahuan dan wawasan serta 

referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis  dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini dilakukan di lapangan (in the field) yang 

mengkaji tentang bagaimana peran orang tua dan guru dalam 

menanamkan nilai sopan santun.  Penelitian lapangan adalah jenis 

pengumpulan data di mana peneliti turun ke lapangan dan 

berinteraksi dengan masyarakat lokal.
8
 Data yang berhasil 

dikumpulkan akan diamati menggunakan pemeriksan secara 

konsepsional atau suatu pernyataan, agar didapatkan keakuratan 

dari data yang diperoleh tersebut. 

b. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan pada filosofi postpositivis, yang digunakan untuk 

                                                             
8
Conny R Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan 

Keunggulannya, (Jakarta: PT. Grasindo, 2010), hlm. 9. 
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mengkaji kondisi objek alam. Peneliti adalah instrumen kunci 

dalam jenis penelitian ini.
9
 Adapun penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi 

atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya 

dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian.
10

 Menurut Iskandar, 

pendekatan kualitatif adalah pendekatan pada pelaksanaan 

penelitian dan pemahaman yang mengacu pada tektik yang 

menyelidiki suatu kejadian sosial dan permasalahan manusia.
11

 

Peneliti memilih jenis penelitian dan pendekatan ini karena 

peneliti beranggapan bahwa suatu penelitian atau suatu keadaan 

akan terlihat keasliannya ketika diamati dan dideskripsikan. 

Dalam penelitian ini penulis hanya mencari gambaran dan data 

yang bersifat deskriptif yang berada di SDN Madugowongjati 02 

Desa Madugowongjati Kecamatan Gringsing kabupaten Batang 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini di SDN Madugowongjati 02 Desa 

Madugowongjati Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang. Penelitian 

ini dilakukan pada bulan Juni 2023. 

3. Sumber Data 

Dalam sebuah penelitian terdapat sumber data yaitu subyek asal 

                                                             
9
Sugiyono, Metodologi Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), hlm. 9. 
10

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), hlm. 3 

11
 Iskandar, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Gaung Persada, 2016), hlm. 11 
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data yang diperoleh. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, 

yakni sumber data primer dan skunder. 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang ditarik secara 

langsung dari objek penelitian yang diteliti.
12

 Sumber data primer 

dalam penelitian adalah orangtua, Guru dan siswa kelas III di 

Desa Madugowongjati kecamatan Gringsing Kabupaten Batang. 

b. Sumber Data skunder 

Data skunder merupakan data yang didapat secara tidak 

langsung dari sumber penelitian, dapat diperoleh dari data yang 

sudah ada atau mengumpulkan dari studi pustaka yang diperoleh 

dari ketua Rw, tokoh masyarakat, dan ketua RT.
13

 Penelitian ini 

data skunder yang dimuat yaitu Peran orangtua dan guru dalam 

menanamkan nilai sopan santun pada siswa sekolah dasar berupa 

buku, jurnal, majalah, arsip dan referensi lainnya yang 

mendukung. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah kegiatan mengumpulkan data yang 

dilakukan dengan studi pengamatan dan menulis secara sistematik 

                                                             
12

 Salafudin dan Yusuf Naim, “Statistik Deskriptif” , (Pekalongan: STAIN Pekalongan 

Press,2002), hlm. 42. 
13

 Salafudin dan Yusuf Naim, “Statistik Deskriptif”....hlm. 42. 
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gejala-gejala yang diselidiki.
14

 Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan pengamatan tahapan  orang tua dan guru menanamkan 

nilai sopan santun kepada anak. 

b. Wawancara  

Kegiatan wawancara dilakukan oleh dua orang yakni 

pewawancara dan narasumber, pewawancara ialah orang yang 

melakukan wawancara sedangkan narasumber ialah orang yang 

diwawancarai.
15

 Wawancara dipakai sebagai cara pengumpulan 

data dimana peneliti hendak melakukan studi pengantar untuk 

mendapatkan permasalahan yang diteliti dan juga peneliti hendak 

melihat hal-hal dari responden yang lebih merinci.
16

 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada 

orangtua yaitu Ibu, guru, dan siswa kelas III SDN 

madugowongjati 02 di Desa Madugowongjati Kecamatan 

Gringsing kabupaten Batang yang akan dijadikan narasumber dari 

kegiatan wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti karena 

orangtua dan guru dianggap yang paling mengetahui dalam 

menanamkan nilai sopan santun siswa kelas III SDN 

Madugowongjati 02 Desa Madugowongjati Kecamatan Gringsing 

kabupaten Batang.  

                                                             
14

 Abu Ahmad dan Cholid Nurbuka, “ metode penelitian “,( Jakarta: Bumi aksara,2003), 

hlm. 42. 
15

 Danu Eko agustinova, “ Memahami Metode Penelitian Kualitati, Teori, dan Praktik”, 

cet 1, (Yogyakarta: Calpinus,2015), hlm.36. 
16

Sugiyono,“Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan 

R&D”,(Bandung:Affabela,2015),hlm.231. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi diartikan Sebagai catatan peristiwa masa lalu 

atau yang telah berlalu. Dokumen bisa berupa naskah, foto, atau 

karya-karya bersejarah dari seseorang. Hasil data penelitian dari 

observasi dan wawancara akan lebih meyakinkan jika didukung 

oleh dokumentasi.
17

 

Pada penelitian ini membutuhkan dokumentasi berupa foto 

yang berkaitan dengan bagaimana oraangtua dan guru 

menanamkan nilai sopan santun pada anak usia sekolah dasar. 

Selain itu juga, dokumentasi yang diperlukan oleh penulis yait 

berupa data tertulis seperti data profil orangtua, profil guru dan 

profil anak. 

5. Teknik Analisis Data 

Sesudah penulis menemukan dan mendapatkan berbagai data 

yang bersifat kualitatif, langkah berikutnya yaitu menganalisis data. 

Analisis data merupakan suatu usaha yang dilaksanakan dengan cara 

bekerja menggunakan data, mengorganisasikan data, 

mengelompokkannya sesuai satuan yang bisa diolah, 

mengurutkannya, mencari dan menemukan bentuk berupa yang 

terpenting dan perlu dipelajari yang selanjutnya dapat diputuskan apa 

yang layak dibukukan membentuksebuah karangan.
18

 Sedangkan 

                                                             
17

 Danu Eko agustinova, “ Memahami Metode Penelitian Kualitati, Teori, dan Praktik”...., 

hlm.36. 
18

Endang Widi Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, PTK, 

RnD,(jakarta: Bumi Aksara,2018),hlm. 193. 
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analisis yang diterapkan dalam penelitian yang akan dilaksanakan 

berupa analisis diskriptif. Cara tersebut dimaksudkan 

agarpengambilan kesimpulan penelitian dapat secara diskriptif dari 

hasil wawancara dan observasi. pengumpulan data yang tersedia 

dengan tidak memiliki maksud menyebabkan terbentuknya 

kesimpulan yang berlaku general. 

Miles dan Huberman menjelaskan model penelitian dimana 

analisis data penelitian meliputi reduksi data (reduction), data 

disajikan (data display), dan menyimpulkan (verification). 

a. Reduksi Data 

Proses pengumpulan data tentu akan banyak data yang 

ditemukan didalamnya. Mereduksi data berarti merangkum, 

menyeleksi hal-hal pokok, mempusatkan pada hal-hal yang 

penting, disesuaikan dengan topik dan bentuknya. Pada dasarnya 

proses reduksi data bertujuan menggolongkan, menajamkan, 

mengarahkan, menjelaskan, dan memfokuskan data sehingga 

dapat ditarik kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan.
19

 

Dari hasil observasi akan terkumpul data pengamatan, 

dokumentasi dan wawancara selanjutnya akan dipilah data yang 

diibutuhkan dalam penelitian ini yaitu data mengenai peran 

orangtua dan guru dalam menanamkan nilai sopan santun pada 

siswa kelas III SDN madugowongjati 02 di Desa 

                                                             
19

Farida Nugrahani, “Metode penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan 

Bahasa”,(Surakarta: Univet bantara,2014),hlm. 175. 
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Madugowongjati kecamatan Gringsing kabupaten Batang. 

Diambil pula faktor pendukung dan penghambat peran orangtua 

dan guru dalam menanamkan nilai sopan santun pada siswa kelas 

III SDN madugowongjati 02 Desa Madugowongjati Kecamatan 

Gringsing Kabupaten Batang. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan 

dalam bentuk teks uraian singkat, bagan, hubungan-hubungan 

antar kategori, flowchart, dan semacamnya.
20

 Tahap penelitian 

dalam penyajian ini akan dideskripsikan secara sistematis 

mengenai peran orang tua dan guru dalam menanamkan nilai 

sopan santun pada siswa Kelas III SDN madugowongjati 02 Desa 

Madugowongjati Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang. Dan 

dibagian akhir didapatkan faktor pendukung dan penghambat 

peran orangtua dan guru dalam menanamkan nilai sopan santun 

pada siswa kelas III SDN Madugowongjati 02 Desa 

madugowongjati Kecamatan Grinsing Kabupaten Batang. 

c. Penarikan kesimpulan 

Kesimpulan yaitu  suatu hasil dari penelitian yang 

menjawab masalah penelitian berdasarkan hasil analisis data. 

Penarikan kesimpulan terjadi dalam bentuk teks deskriptif 

                                                             
20

 Sugiyono,”Metode Penelitian Kualitatif”,....,hlm. 249. 
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masalah penelitian yang berpedoman pada kajian penelitian.
21

 

Tahap penarikan kesimpulan ini akan menganalisis data yang 

telah ada, selanjutnya disesuaikan berdasarkan teori yang 

dijadikan landasan awal dalam penelitian, dan akhirnya menjadi 

kesimpulan  hasil penelitian terkait peran orangtua dan guru 

dalam menanamkan nilai sopan santun pada siswa kelas III SDN 

Madugowongjati 02 Desa Madugowongjati Kecamatan Grinsing 

Kabupaten Batang. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah peneliti dalam menyusun penelitian ini dan 

hasilnya tersusun secara sistematis, peneliti menyusun sistematika 

penulisan penelitian ini. 

Pada bagian awal terdiri dari halaman judul yaitu Peran Orangtua 

dan Guru dalam Menanamkan Nilai Sopan Santun pada Siswa Kelas 

III SDN Madugowongjati 02 Desa Madugowongjati Kecamatan 

Grinsing Kabupaten Batang, halaman pernyataan keaslian, halaman 

pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, abstrak dan kata kunci, 

motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar, daftar isi,daftar 

tabel, dan daftar lampiran. 

Ada juga sistematika penulisannya adalah sebagai berikut: 

                                                             
21

 Imam gunawann,” Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik”’(Jakarta: Bumi 

Aksara,2015), hlm.211. 
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Bab I : pendahuluan, yang terdiri latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab II : Dalam bab ini akan membahas mengenai landasan teori 

(peran orang tua, guru, bentuk-bentuk sopan santun dan nilai sopan santun 

pada siswa sekolah dasar) 

Bab III : Hasil penelitian tentang peran orangtua dan guru dalam 

menanamkan nilai sopan santun pada siswa kelas III SDN 

Madugowongjati 02 Desa Madugowomgjati Kecamatan Gringsing 

Kabupaten Batang. Pada bab ini peneliti menjelaskan tentang hasil yang 

diperoleh yang berisi profil sekolahan tempat penelitian, hasil penelitian 

tentang peran orangtua dan guru dalam menanamkan nilai sopan santun 

pada siswa kelas III SDN Madugowongjati 02, dan hasil penelitan tentang 

faktor penghambat dan pendukung peran orangtua dan guru dalam 

menanamkan nilai sopan santun pada siswa SDN Madugowongjati 02 

Desa madugowongjati Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang. 

Bab IV : Analisis hasil penelitian tentang peran orangtua dan guru 

dalam menanamkan nilai sopan santun pada siswa kelas III SDN 

Madugowongjati 02 Desa madugowongjati Kecamatan Gringsing 

Kabupaten Batang, Analisis Peran orangtua dan guru dalam menanamkan 

nilai sopan santun pada Siswa SD dan analisis faktor penghambat dan 

pendukung peran orangtua dan guru dalam menanamkan nilai sopan 
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santun pada siswa kelas III SDN Madugowongjati 02 Desa 

madugowongjati Kecamatan Gringsng Kabupaten batang. 

Bab V Penutup : Pada bab ini berisi kesimpulan terkait hasil 

penelitian, sekaligus saran terhadap penelitian yang dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peran orang 

tua  dan guru dalam menanamkan nilai sopan santun pada siswa kelas III 

SDN Madugowongjati 02 Desa Madugowongjati Kecamatan Gringsing 

Kabupaten Batang maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Peran Orang Tua  Dan Guru Dalam Menanamkan Nilai Sopan Santun 

Pada Siswa Kelas III SDN Madugowongjati 02 

1) Peran Orang Tua Sebagai Pendidik 

2) Peran Orang Tua Sebagai Pendorong 

3) Peran Orang Tua Sebagai Panutan 

4) Peran Orang Tua Sebagai Pengawas 

 

2. Adapun Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembentukan Nilai 

Sopan Santun pada Siswa kelas III SDN Madugowongjati 02 Desa 

Madugowongjati Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang sebagai 

berikut:  

1) Faktor Pendukung 

a. Keluarga Yang Harmonis 

b. Lingkungan Sekolah Yang Nyaman 

 

2) Faktor Penghambat 
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a. Komunikasi yang kurang  .  

b. Teman Sebaya Yang Menyimpang Dari Nilai Sopan Santun 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran-saran 

antara lain sebagai berikut:  

1. Perlunya kesadaran orang tua  dan guru akan pentingya penanaman 

nilai sopan santun, khususnya berbicara yang baik kepada orang tua, 

orang yang lebih tua maupun teman sebaya. Orang tua dan guru 

merupakan figure utama bagi anak dalam pembentukan nilai sopan 

santun.  

2. Anak sangat memerlukan bimbingan dan arahan dari orag tua agar 

menjadi pribadi yang baik.  

3. Semua perilaku baik atau buruk akan ditiru oleh anak, karena itu orang 

tua dan guru diharapkan dapat memberi contoh yang baik kepada 

anaknya.  

4. Anak usia sekolah dasar khususnya kelas III masih memerlukan 

perhatian lebih, hendaknya orang tua luangkan waktunya untuk anak. 

Memberi kasih sayang rasa aman bagi anak sangatlah penting. 
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